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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan naskah drama Mehangke merupakan upaya akademik 

dalam mengolah fenomena adat Rebu masyarakat Karo ke dalam bentuk 

drama realis. Adat Rebu yang mengatur pembatasan komunikasi antar 

anggota keluarga tertentu dipahami tidak hanya sebagai norma budaya, tetapi 

juga sebagai sumber konflik psikologis dan sosial yang memengaruhi relasi 

keluarga. Melalui pendekatan dramatik, fenomena tersebut di 

transformasikan menjadi konflik batin tokoh yang berkembang secara 

bertahap dan logis dalam struktur cerita. 

Pendekatan teori penciptaan naskah Lajos Egri membantu penulis 

membangun premis yang jelas, karakter yang memiliki kedalaman psikologis, 

serta konflik yang tumbuh dari pertentangan nilai dan kebutuhan tokoh. Teori 

Sistem Keluarga Bowen memperkuat pemahaman mengenai jarak emosional 

dan dinamika relasi keluarga akibat aturan adat, sementara teori Disonansi 

Kognitif menjelaskan ketegangan batin tokoh ketika harus memilih antara 

kepatuhan terhadap adat dan kebutuhan emosional pribadi. 

Melalui metode penciptaan Graham Wallas, proses kreatif 

berlangsung secara terstruktur, mulai dari pengumpulan data budaya hingga 

pengujian naskah. Hasil penciptaan menunjukkan bahwa adat Rebu dapat 
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dihadirkan sebagai konflik dramatik yang relevan dengan kehidupan masa 

kini, tanpa meniadakan nilai budayanya. Naskah Mehangke tidak 

dimaksudkan untuk menolak tradisi, melainkan membuka ruang refleksi 

mengenai bagaimana adat dipahami, dijalankan, dan dinegosiasikan dalam 

konteks keluarga dan perubahan sosial. 

B. Saran 

Skripsi penciptaan ini masih memiliki keterbatasan, baik dari sisi 

penggalian budaya maupun pengembangan dramatik. Oleh karena itu, penulis 

memberikan beberapa saran. Pertama, bagi pencipta selanjutnya yang tertarik 

mengangkat adat Rebu atau tradisi lokal lainnya, disarankan untuk 

memperluas kajian lapangan agar sudut pandang yang dihadirkan semakin 

beragam dan kontekstual. 

Kedua, naskah Mehangke masih terbuka untuk dikembangkan lebih 

lanjut dalam proses pementasan, terutama melalui eksplorasi akting, 

penyutradaraan, dan tata artistik agar konflik psikologis tokoh dapat 

tersampaikan secara lebih kuat di atas panggung.  

Ketiga, diharapkan karya ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa 

seni pertunjukan  dalam mengembangkan penciptaan naskah drama berbasis 

budaya lokal, sehingga tradisi tidak hanya dilestarikan, tetapi juga dibaca 

ulang secara kritis dan kreatif sesuai perkembangan zaman. 
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